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ABSTRAK

Perbankan vang herasaskan demokrast ekonomi denaan fungs utama sehaga
penghimpun dan penyalur dana masvarakal memiliki peranan sangal stratess
untuk mengeraktumbuhkan perckonomian nasional. Bank Perkreditan Rakvat
sebagar salah satu bentuk bank vang termaktub di dalam Undang-undang Nomor 7
Tahun 1992 tentang Perbankan ﬁl&h!t:__zailt‘mll.ft telah chubah dengan Undang-undang
Momor |0 Tghun |998. saal i merupakan komponen kunci dalam memajukan
usabia mikeo dan kecil (UMK) dalam masyarakar Fakta im tidak dapat dipungkin
Birokras turmt vang biasanva menjadi hambatan ulama UME memperoleh akses
pendapaan, banvak didapatkan solusinya melaln lavanan Bank Perkreditan
Fakvat. Proses lavanan kredit vang sederhana dan muodab., membuat Bank
Perkreditan Rakyat makin dipercaya oleh pelake UME. Peran penting vang
dilakoni Bank Perkreditan Rakyat terhadap UMK ini scjalan dengan strategi
pemertniah untuk menjadikan usaba mikro, kecil, dan menengah (TIAMEM)
sehagal wjung tombak pertumbuhan  perekonoouan nasionmal  Untuk ite agar
terciptanya industn Bank Perkreditan Rakyat vang semakin sehat. nyvata, keat, dan
terarah menuju sasatan vang ditetapkan perlu dilakukan sebuah upaya berupa
pengawasan vang efektif sesusl dengan peraturan perundang-undangan  vang
berlaku. Denzan menerapkan sistem pengawasan yang ¢fcktf secara benar.
peluang bank untuk disalabgunakan, baik oleh pengelola, pemilik, maupun pihak
luar, akan semakin kecil:

Adapun  yeng menjadi  permasalaban dalam  penelitian  ini  adalah L
Bagmmana bentuk dan prosedur pengawasan yang dilakukan Bank Indonesia
terhadap Bank Perkreditan Rakyat, 2} Apakah kendala-kendala vang ditemui
dalam melakukan pengawasan terhadap Bank Perkreditan Rakvat oleh Bank
Indonesia serta upaya mengatasinya

Untuek membahas permasalahan tersebut maka penulis mengeunakan metode
penehtian vundis sosiclogis, wvaitu dengan melihat peraturan-peraturan dalam
pelaksanaannya, pendekatan yang menckankan pada aspek hukum dan kemudian
dikamtkan dencan prakick & lapangan, melaloi eknik wawancera dan studi
dokumen puna mendapatkan data vang diperlukan, Pengolahan data dilakukan
dengzan menggeunakan analisa yang bersifa koalitaif

Darr penchbian vang ielah penulis lakukan maka dapat diketahoi bahwa; 1)
Hentuk dan prosedur pengawasan vang dilakukan Bank Indonesia terhadap Bank
Perkreditan Rakyat adalah berbentuk  pengawasan tidak langsung  {(affosie
superviston)  dam penpgawasean  langsung  {om-sie superasion),  sedangkan
prosedurnya ditetapkan oleh Bank Indonesia 2) Kendala-kendala vang ditesnn
dalam melakukan pengawasan terhadap Bank Perkredizan Rakvar adalab adanva
keterlembaten dalam penyampaian laporan, kesalahan teknis dalam pembuatan
laporan baik dalam pembuatan laporan bulanan maupun laporan lainnya, dan
kesalahan dalam proses pembenan kredil Sedangkan upava vang dilakukan untik
mengatasinva adalah melalui peningkatan sumber dava manusin di kalangan
perbankan,  pemberian  sanksi  administratif, dan  pemberian  sanksi berupa
kewajiban membayar
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PENDAHULUAN

A, Latar Helakang Masalah

Untuk mendukung terwujudnya perekonomizn nasional yang berpihak pada
ekanomi kerakyatan, merata, mandi, dan  mampu  bersaing di kancah
perckonomian  internasional Dan.  dalam  rangkz  mewujudkan  masvarakal
Indonesia yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-undang
Dasar 1945, secara berkesmambungan dan untuk meningkatkan pelaksanaan
pembaneunan nesiwonal vang berasas kekelparcasn serta berpihak pada ekonomi
kerakyatan, industn perbankan memainkan peransn yang sangat sirategis.

Cuna mencapal fujuan tersebut maka pelaksanaan pembancunan ckonom
bangsa harus lebih memperhatikan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan
unsur-unsur  pemeratazn  pembangunan, pertumbuban  ekonomi, dan stabilitas
nasional Perbankan adalah salah satu sarana vang mempunvai peran dan lungs
strategis dalam menverasikan dan menyeinbangkan unsur-unsur dari wilood
pembanguman tersebul Peran stratemis tersebut terutama disebabkan oleh funest
utama bank scbaga lembaga intermedizst vang dapat menghimpun dana darn
masvarakat dan kemudian menanamkan dana yang dikelolanyva kedalam berbagai
aset produkdf. Seperti menyalurkannya ke dalam kredit usaha secara efektf dan
efisien, sehingga diharapkan dapal meénumang  pelaksanasn  pembangunan

nasional dalam rangka memingkatkan pemerztaan, pembangenan dan hasil-
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hasilnya, pertumbuhan ekonormn dan stabilitas nasional kesrah peningkatan taraf
hidup rakyval banyak

keberadaan perbankan saneat penting  dalam menopang  kekuatan  dan
kelancaran sistern pembavaran dan  efektifitas  kebijakan  moneter Industr
perbankan merupakan suatu ndustri dengan modal sanpat besar dan memiliks
risike usaha yang sangat tinggi selingpa bisya dan kebijakan dan regulasinya
akan menuliki dampak vang sangat mahal'. Hal i terhibal dan perkembangzan
keuangan usaba perbankan Jumiah dana vang dikelela perbankan nasional rak
tangoung-tanggune. Hingga November 2006 saja, total aset industd perbankan
mencapal Bp 1635 T Dengan jumlzah keseluruban kredht perbankan mencapai Rp
BOG5 T Sedangkan  qumiah dana pihak ketige vang dihimpun oleh perbankan
mencapat angka Kp. 1.251 45,

Bahkan, dari lima institusi fnansial vang ada, vaksi bank, asuransi. sekuritas,
madtifinance, dan dana pensun. Perbankanlah yang menguasal pangsa pasar
paling besar Bisa dibayangkan, apa jadinya bila lembaga vang mengelola dana
masyarakat sebanvak itu tidak dikelols secara (ransparan dan profesional atau
tanpa adanya pengawasan yang optimal dan lembaga vang diberikan kewenangan

oleh undanz-undang.
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PEMNTITUP

A, Kesimpulan

Berdasarkan hasil pemelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagm

benkut

o=

Bentuk  pengawasan vang dilakukan Bank  Indonesia untuk menciptakan
mdustri Bank Perkreditan Rakyat vang sehat dan kuat adalab pengawasan
tidak langsung dan penpawasan langsung vang disebut juga pemertksazn
bank. Peneawasan fidak langsung mebputi penilaian atas kepatuhan bank
dalam melaksanakan sepals ketentusn vang berlaku, penilaian terhadap
keschatan Bank Perkreditan Rakyat, penilaian terhadap penerapan prinsip
mengensl nasabah, dan pemlaian lecbadap bank dalam upsya meningkatkan
tata kelola perusahaan seria analisis terhadap laporan dan kombinast atas
berbagar laporan yang hbenkan Bank Perkreditan Rakvat kepada Bank
Indonesia, Sedangkan pengawasan langsung dimaksudkan untuk mevakini
kondisi bank secara langsung berdasarkan data dan dokumen yvang dipelihara
bank, mengu)l kebenaran dan konsistensi pembuatan laporan, dan analisis
mengenai aspek mangemen  bank, Prosedur  pelaksanasn  kedua  bentuk
pengawasan bank sebagaimana di maksud, ditetapkan olebh Baok Indonesia
sebapgal otontas pengawasan dan pembingan bank.

Sesud dengan peraturan perundang-undangan yang herlako tugas mengawas

bank di pikul oleh Bank Indonesia Dalam menjalankar amanat tersebet ada
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